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Lembaga Pemasyarakatan sebagai ujung tombak pelaksanaan asas pengayoman 

merupakan tempat untuk mencapai tujuan diatas melalui pendidikan, rehabilitasi dan 

reintegrasi.Berbagai kasus tindak pidana seperti adanya tindak pidana khusus yaitu tindak 

pidana terorisme. Lembaga Pemasyarakatan Khusus IIB Sentul menjadi tempat pembinaan 

bagi narapidana terorisme. Terdapat program dalam menangani tindak pidana terorisme yaitu 

Deradikalisasi. Program deradikalisasi tidak akan berjalan jika tidak ada kerjasama  kuat 

antar instansi atau lembaga pemerintahan. Lalu, bagaimana Pengaturan dan penerapan 

ketentuan tentang pembinaan deradikalisasi bagi warga binaan berdasarkan sistem 

pemasyrakatan menurut Undang-undang pemasyarakatan di Indonesia serta Pelaksanaan 

Program deradikalisasi bagi warga binaan tindak pidana terorisme di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus IIB Sentul. Penelitian ini menggunakan hukum normatif dengan 

mengutamakan data sekunder yang menjelaskan hubungan antara fakta hukum dengan 

kaidah-kaidah yang terdapat dalam Undang-undang serta tidak menggunakan angka-angka. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan deradikalisasi warga binaan pada 

Lembaga Pemasyarkatan Khusus IIB Sentul dilaksanakan beberapa tahapan yaitu Asesmen 

dan Verifikasi Calon Binaan, Pemindahan Narapidana Teroris ke Lembaga Pemasyarakatan 

Sentul, Pra Pembinaan Deradikalisasi, Pembinaan Deradikalisasi dan Pendampingan 

Pembebasan Narapidana teroris. Dalam pelaksaannya memiliki hambatan yaitu Pelaksanaan 

asesmen terburu-terburu pada calon binaan, terbatasnya petugas pemasyarakatan yang 

terlatih, dan sifat tidak terbuka narapidana. 

 

Kata Kunci: Lembaga Pemasyarakatan, Narapidana terorisme, Program Deradikalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

MOHAMAD SALEH NIM: E.1910715 "Implementation of the Deradicalization 

Program for Terrorism Convicts in Correctional Institutions in Indonesia". Essay for the 

Legal Study Program, Faculty of Law, Djuanda University, Bogor, 2023. 

Correctional Institutions as the spearhead of implementing the principle of protection 

are a place to achieve the above goals through education, rehabilitation, and reintegration. 

Various cases of criminal acts such as the existence of special crimes, namely acts of 

terrorism. IIB Sentul Special Penitentiary is a place of training for terrorism convicts. There 

is a program for dealing with criminal acts of terrorism, namely Deradicalization. The 

deradicalization program will not work if there is no strong cooperation between government 

agencies or institutions. Then, how are the arrangements and implementation of the 

provisions regarding fostering deradicalization for convicts based on the correctional system 

according to the Correctional Law in Indonesia and the implementation of the 

deradicalization program for convicts of terrorism crimes at the IIB Sentul Special 

Penitentiary? This study uses normative law by prioritizing secondary data which explains 

the relationship between legal facts and the rules contained in the law and does not use 

numbers. From the results of this study, it can be seen that the implementation of 

deradicalization of convicts at the IIB Sentul Special Penitentiary is carried out in several 

stages, namely Assessment and Verification of Prospective Fosters, Transfer of Terrorist 

Convicts to Sentul Penitentiary, Pre-Deradicalization Guidance, Deradicalization Guidance 

and Assistance in the Release of Terrorist Convicts. In its implementation, it has obstacles, 

namely the implementation of rushed assessments of prospective fostered children, the limited 

number of trained correctional officers, and the non-open character of convicts 
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